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ABSTRAK

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) adalah tumbuhan tahunan yang memiliki banyak manfaat, mulai dari sebagai sumber
makanan sehat dan obat-obatan, hingga berpotensi digunakan sebagai bahan bakar serta membantu memperbaiki kualitas
lingkungan. Peningkatan produksi bibit tanaman kelor dapat dilakukan dengan perbanyakan secara vegetatif yaitu setek.
Keberhasilan perbanyakan setek dipengaruhi banyak faktor terutama konsentrasi auksin dan kondisi bahan setek yang
digunakan. Bawang merah merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai ZPT alami, karena bawang merah
mengandung hormon auksin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak bawang merah
terhadap pertumbuhan setek batang kelor. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2024 di Dinas Pusat
Pengembangan Benih Kebun Bibit dan Laboratorium Lebak Bulus. Penelitian ini menggunakan Rancangan Kelompok
Lengkap Teracak (RKLT) terdiri dari lima perlakuan : Rootone-F 0.3 g/L (kontrol), ekstrak bawang merah 12.5%, ekstrak
bawang merah 25%, ekstrak bawang merah 37.5%, dan ekstrak bawang merah 50%. Pemberian ekstrak bawang merah pada
pertumbuhan setek kelor dapat berperan meningkatkan atau menurunkan pertumbuhan kelor. Pertumbuhan kelor terbaik
diperoleh melalui pemberian ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 37,5% terlihat pada semua parameter pengamatan
(persentase setek hidup, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar, panjang akar, dan bobot tunas segar).
Kata kunci : Ekstrak bawang merah, tanaman, setek

ABSTRACT

The Moringa plant (Moringa oleifera Lam.) is a perennial plant that has many benefits, from being a source of healthy food
and medicine, to having the potential to be used as fuel and helping to improve environmental quality. Increasing the
production of moringa plant seeds can be done by vegetative propagation, namely by cuttings. The success of cutting
propagation is influenced by many factors, especially the concentration of auxin and the condition of the cutting material used.
Shallots are one of the plants that can be used as a natural ZPT, because shallots contain the hormone auxin. The aim of this
study was to determine the effect of red onion extract concentration on the growth of moringa stem cuttings. This study used
a Randomized Complete Block Design (RKLT) consisting of five treatments: Rootone-F 0.3 g/L (control), 12.5% Shallot
Extract, 25% Shallot Extract, 37.5% Shallot Extract, and 50% Shallot Extract. Giving red onion extract to the growth of moringa
cuttings can play a role in increasing or decreasing the growth of moringa. The best moringa growth was obtained by
administering red onion extract with a concentration of 37.5% as seen in all observation parameters (percentage of live
cuttings, number of shoots, shoot length, number of leaves, number of roots, root length, and fresh shoot weight).

Key words : onion extract, plant, cuttings

PENDAHULUAN

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) adalah salah satu jenis tumbuhan yang bisa tumbuh
dengan mudah di wilayah beriklim tropis, seperti Indonesia. Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.)
adalah tumbuhan tahunan yang memiliki banyak manfaat, mulai dari sebagai sumber makanan sehat
dan obat-obatan, hingga berpotensi digunakan sebagai bahan bakar serta membantu memperbaiki
kualitas lingkungan (Santoso et al., 2017). Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) dikenal sebagai
tanaman herbal dan sumber pakan ternak yang memiliki banyak manfaat, sehingga dijuluki "miracle tree"
atau pohon ajaib (Sowmen et al., 2016). Julukan ini diberikan karena kelor tidak hanya berguna sebagai
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pakan ternak, tetapi juga memiliki berbagai khasiat untuk membantu mengobati beragam penyakit. Pada
saat ini tanaman kelor masih sulit dijumpai karena belum dibudidayakan secara optimal.

Daun kelor kaya akan vitamin A, vitamin C, vitamin B, kalsium, zat besi, dan protein dalam jumlah
yang tinggi. Semua nutrisi ini mudah dicerna dan diserap oleh tubuh manusia (Yulianti et al., 2016). Kelor
mengandung lebih dari 40 jenis antioksidan dan memiliki sekitar 539 senyawa yang dikenal dalam
pengobatan tradisional Afrika dan India (Ayurveda). Tanaman ini telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk membantu mencegah lebih dari 300 jenis penyakit. (Krisnadi, 2015). Di
Indonesia, pemanfaatan tanaman kelor masih tergolong terbatas dan umumnya hanya dimanfaatkan
sebagai sayuran segar dalam masakan sehari-hari (Santoso et al., 2017). Padahal, selain dikonsumsi
langsung sebagai sayuran segar, kelor juga bisa diolah menjadi tepung atau bubuk yang berfungsi
sebagai bahan tambahan (fortifikasi) untuk meningkatkan nilai gizi berbagai produk makanan, seperti
puding, kue, nugget, biskuit, kerupuk, dan berbagai olahan lainnya (Aminah et al., 2015).

Peningkatan produksi bibit kelor dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan metode generatif
(menggunakan biji) maupun metode vegetatif (menggunakan bagian tubuh tanaman seperti stek batang)
(Santoso et al., 2017). Setek adalah metode perbanyakan tanaman yang dilakukan dengan
memanfaatkan bagian-bagian tanaman seperti tunas, daun, batang, akar, ranting, atau cabang untuk
ditanam kembali hingga tumbuh menjadi tanaman baru (Duaja et al., 2020). Perbanyakan tanaman
secara vegetatif memiliki beberapa keuntungan, seperti prosesnya yang lebih mudah dan cepat
dibandingkan metode lain (Limbongan & Yasin, 2016). Selain itu, tanaman hasil setek akan mewarisi
sifat-sifat yang sama dengan tanaman induknya. Meskipun memiliki keuntungan, perbanyakan kelor
dengan cara setek juga menghadapi kendala, yaitu sulitnya akar tumbuh sehingga tingkat
keberhasilannya cenderung rendah. Menurut (Tarigan & Nurbaiti, 2017), untuk meningkatkan
keberhasilan setek dapat dilakukan dengan pengunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT).

Bawang merah termasuk tanaman yang bisa digunakan sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami
karena mengandung hormon auksin. Kandungan auksin pada bawang merah sebanyak 10,335 ppm
dalam 100 ml, hormon ini membantu meningkatkan tekanan sel dan merangsang produksi protein,
sehingga sel-sel tanaman akan memanjang (Kurniati et al., 2017).

Konsentrasi ekstrak bawang merah memberikan tingkat efektivitas yang berbeda dalam
keberhasilan perbanyakan setek pada berbagai jenis tanaman. Penggunaan konsentrasi ekstrak yang
terlalu tinggi bisa merusak setek karena menyebabkan pembelahan sel yang berlebihan dan
menghambat pertumbuhan akar. Sebaliknya, jika konsentrasinya terlalu rendah, zat pengatur tumbuh
tersebut tidak akan bekerja dengan efektif (Anggraeni et al., 2019). Perlakuan ekstrak konsentrasi
bawang merah 25% sudah mampu meningkatkan pertumbuhan jumlah tunas tanaman nilam dengan
lama perendaman 120 menit (Rahmani et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan
penelitian tentang konsentrasi ekstrak bawang merah yang efektif terhadap pertumbuhan setek tanaman
kelor.

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2024 di Dinas Pusat
Pengembangan Benih Kebun Bibit dan Laboratorium Lebak Bulus yang terletak di Jalan Pertanian Raya
Kelurahan Lebak Bulus Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan. Alat yang digunakan polybag ukuran 15
x 15 cm cangkul, sekop, pisau, kamera, penggaris, alat tulis kertas dan label. Bahan yang digunakan
media tanam: tanah, sekam bakar, pupuk kandang kambing, batang kelor panjang 35 cm terdiri dari 3-4
ruas, estrak bawang merah dan Rootone-F.
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) terdiri dari lima
perlakuan yaitu: Rootone-F 0.3 g/L, ekstrak bawang merah 12.5%, ekstrak bawang merah 25%, ekstrak
bawang merah 37.5%, dan ekstrak bawang merah 50%. Setiap satuan percobaan diulang lima kali dan
setiap perlakuan terdiri dari tiga tanaman sehingga terdapat 75 tanaman dengan 1 tanaman/polybag.
Hasil data yang diperoleh dianalisis menggunakan Uji F, kemudian dilanjutkan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
taraf 5% untuk mengetahui perbedaan pengaruh setiap perlakuan terhadap parameter pengamatan.
Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

1. Pembuatan ZPT Bawang Merah

Pembuatan ekstrak bawang merah berdasarkan penelitian (Alimudin et al., 2017) yang
dimodifikasi, yaitu dengan cara bawang merah disemai selama 1 minggu sampai tumbuh akar dan tunas,
bawang merah dicuci dan dipotong-potong sebanyak 1 kg kemudian diblender hingga halus. Bawang
merah yang telah diblender dimasukan ke dalam ember ditambah gula 300 g, air cucian beras 3 liter dari
3 kg beras, dan EM4 60 ml. Sebelumnya gula 300 g dilarutkan dengan air kemudian ditambahkan EM4
sebanyak 400 ml. Semua bahan dimasukkan ke dalam ember, campuran tersebut diaduk selama 10
menit. Ember ditutup menggunakan tutup yang telah dilubangi dan disambung dengan selang ke botol
berisi air. Antara ember dan tutup ember dilakban supaya tidak kedap udara. Larutan tersebut didiamkan
selama 2 minggu tanpa membuka tutup ember.

Larutan yang dihasilkan merupakan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 100%. Ekstrak
bawang merah dilarutkan dalam air dengan berbagai konsentrasi sesuai perlakuan yaitu 12.5% (12.5 ml
ekstrak bawang merah + 87.5 ml air), 25% (25 ml ekstrak bawang merah + 75 ml air), 37.5% (37.5 ml
ekstrak bawang merah + 62.5 ml air) dan 50% (50 ml ekstrak bawang merah + 50 ml air). Perlakuan
kontrol dengan melarutkan zpt Rootone-F 0.3 g/L.

2. Persiapan Bahan Setek

Pemilihan pohon induk yang akan dijadikan sumber setek dipilih dari batang yang sehat dan
seragam dengan diameter batang 3-4 cm dan dipotong sepanjang 35 cm. Bagian pangkal bawah
dipotong miring sudut 45°.

PENGAMATAN
Peubah yang diamati meliputi persentase setek hidup, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun
(helai) jumlah akar, panjang akar, dan bobot tunas segar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persentase Hidup (%)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap persentase setek hidup batang kelor umur 10 MST.

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Merah terhadap Persentase Hidup Setek Batang Kelor

Umur 10 MST
Perlakuan Persentase Hidup (%)
Rootone-F (Kontrol) 26,67a
Ekstrak Bawang Merah 12,5% 66,67a
Ekstrak Bawang Merah 25% 73,33a
Ekstrak Bawang Merah 37,5% 100,00b
Ekstrak Bawang Merah 50% 20,00a

Keterangan: Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ Taraf 5%.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak bawang merah 37,5% memiliki persentase setek
hidup tertinggi yaitu 100% berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga ekstrak bawang
merah dengan konsentrasi 37,5% sudah dapat merespon pertumbuhan setek sehingga meningkatkan
persentase setek hidup karena hormon alami pada ekstrak bawang merah mampu menunjang
pertumbuhan tanaman dengan optimal. Tanaman yang direndam dengan ekstrak bawang merah yang
tepat memiliki daya tumbuh yang baik (Abdullah et al., (2019); Setyawati et al., (2022). Keberhasilan
pertumbuhan setek dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi jenis bahan
setek, jumlah tunas dan daun yang ada, umur bahan setek, kandungan nutrisi, serta zat pengatur tumbuh
yang digunakan. Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan, seperti media tanam, kelembapan,
suhu, cahaya, serta prosedur pelaksanaan, termasuk waktu pengambilan bahan setek dan penggunaan
zat pengatur tumbuh (Waniatri et al., 2019).

Setek kelor yang mati diduga karena curah hujan tinggi yang terjadi pada bulan Januari-Maret
2024 dimana tanaman kelor akan tumbuh optimum pada curah hujan 200-233 mm sedangkan pada
bulan tersebut tercatat curah hujan sebesar 310-330 mm. Dugaan selanjutnya dikarenakan kelembaban
udara yang terlalu rendah pada masa awal hingga pertengahan penelitian (Januari-Februari 2024)
dimana kelembaban udara yang optimal sebesar 62-72% sedangkan pada Januari 2024 tercatat
kelembaban udara sebesar 39% dan kelembaban udara pada bulan Februari 2024 sebesar 37% namun
pada bulan Maret 2024 kelembaban udara meningkat pesat menjadi 83%. Hal ini dapat menjadi faktor
berpengaruh dalam pertumbuhan setek kelor karena tingginya kelembaban udara, curah hujan
pertumbuhan setek batang kelor cepat membusuk terutama batang yang berada dibawah permukaan.

Peningkatan konsentrasi ekstrak bawang merah 50% menunjukan persentase hidup terendah, hal
ini diduga kadar konsentrasi yang tinggi memberikan efek keracunan pada setek kelor. Anggraeni et al.
(2019) penggunaan zat pengatur tumbuh yang terlalu banyak justru bisa menjadi racun, sehingga
menghambat pertumbuhan setek bahkan membuat setek gagal tumbuh.

2. Jumlah Tunas (Buah)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap jumlah tunas setek batang kelor umur 2-10 MST. Berdasarkan uji lanjut
Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% (Tabel 2) pada umur 2 MST perlakuan ekstrak bawang merah
konsentrasi 37,5% memiliki jumlah tunas terbanyak yaitu 2,23 buah berbeda nyata dengan perlakuan
ekstrak bawang merah konsentrasi 50% dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Merah terhadap Jumlah Tunas Setek Batang Kelor Umur

2-10 MST
Jumlah Tunas (buah)

Perlakuan 2MST  4MST  6MST  8MST  10MST
Rootone-F (Kontrol) 1,30ab 1,70a 2,20a 2,17a 2,53a
Ekstrak Bawang Merah 12,5% 1,57ab 2,20ab 2,63ab 2,77ab 3,67ab
Ekstrak Bawang Merah 25% 1,63ab 2,23ab 2,60ab 2,93ab 4,20ab
Ekstrak Bawang Merah 37,5% 2,23b 3,67b 4,20b 4,53b 513b
Ekstrak Bawang Merah 50% 0,00a 0,00a 1,90a 2,10a 2,40a
Keterangan: Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ

Taraf 5%.

Umur 4-10 MST perlakuan ekstrak bawang merah konsentrasi 37,5% memiliki jumlah tunas
terbanyak secara berturut-turut yaitu 3,67 buah, 4,20 buah, 4,53 buah dan 5,13 buah berbeda nyata
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dengan perlakuan rootone-F dan ekstrak bawang merah 50%, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan ekstrak bawang merah konsentrasi 37,5 % menunjukkan jumlah tunas
terbanyak. Ekstrak bawang merah mengandung hormon yang dapat mempercepat pertumbuhan
tanaman. Pemberian auksin memberikan hasil yang berbeda-beda karena setiap bagian tanaman
merespons secara berbeda terhadap proses setek, yang kemudian mempengaruhi pertumbuhannya.
Auksin berperan dalam mendorong pemanjangan dan pembelahan sel sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan baik(Gupta et al., 2019). Selain itu, auksin juga dapat merangsang pertumbuhan sel dan
pembentukan tunas dengan cepat (Tamba et al., 2019).
3. Panjang Tunas (cm)

Berdasarkan analisis ragam yang telah dilakukan menunjukan bahwa pemberian ekstrak bawang
merah pada umur 2 - 10 MST memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter panjang tunas
setek batang kelor.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Merah terhadap Panjang Tunas Setek Batang Kelor
Umur 2-10 MST

Panjang Tunas (cm)

Perlakuan 2MST  4MST  6MST  8MST  10MST
Rootone-F (Kontrol) 0,20a 1,20a 1,68a 2,35a 4 52a
Ekstrak Bawang Merah 12,5% 0,40a 0,82a 2,40a 3,31a 10,09a
Ekstrak Bawang Merah 25% 0,50a 1,09a 1,82a 2,82a 6,95a
Ekstrak Bawang Merah 37,5% 2,21b 4,32b 15,21b 22,47b 31,87b
Ekstrak Bawang Merah 50% 0,00a 0,00a 0,20a 0,22a 0,94a

Keterangan: Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ Taraf
5%.

Berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5 % umur 2 MST — 10 MST menujukan bahwa
perlakuan pemberian ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 37,5% memiliki panjang tunas
terpanjang secara berturut-turut yaitu 2,21 cm, 4,32 cm, 15,21 cm, 22,47 cm dan 31,87 cm berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan Bawang Merah 37,5% secara konsisten menghasilkan tunas lebih
panjang pada setiap minggu pengamatan. Pemberian ekstrak bawang merah 37,5% merupakan
konsentrasi yang optimal untuk memacu pertumbuhan tunas maksimal, sedangkan konsentrasi sangat
tinggi (ektrak bawang merah 50%) hanya menunjukkan panjang tunas terpendek. Hasil penelitian
Asmaini et al. (2022) menyatakan bahwa pertumbuhan setek tanaman nilam paling baik terjadi pada
penggunaan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 30%.

Ekstrak bawang merah kaya akan hormon tanaman alami seperti IAA, GA, dan sitokinin (Kurniati
et al., 2019). Pada konsentrasi yang tepat, hormon-hormon ini dapat merangsang pembelahan dan
pemanjangan sel sehingga tunas tumbuh lebih cepat. Namun, jika konsentrasi terlalu tinggi, justru bisa
berdampak negatif (Mariana et al., 2023). Hal ini sejalan dengan hasil pengamatan setek tanaman kelor
bahwa kelebihan senyawa fitokimia, seperti flavonoid atau tiosulfur yang ada dalam bawang, dapat
menjadi racun bagi tanaman.

4. Jumlah Daun (Helai)

Berdasarkan analisis ragam yang telah dilakukan penelitian menujukan bahwa pemberian ekstrak
bawang merah pada umur 2 MST tidak memberikan pengaruh nyata, sedangkan pada umur 4 MST - 10
MST memberikan berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun setek batang kelor.
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Tabel 4. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Merah terhadap Jumlah Daun (helai) Setek Batang Kelor
Umur 2-10 MST

Jumlah Daun Majemuk (Helai)

Periakuan 2MST  4MST  6MST  8MST  10MST
Rootone-F 1,00a 1,10a 1,87a 2,67a 5,70a
Ekstrak Bawang Merah 12,5% 1,20a 2,00a 4,03a 6,13a 10,43a
Ekstrak Bawang Merah 25% 1,50a 2,20a 3,40a 4,03a 8,93a
Ekstrak Bawang Merah 37,5% 1,77a 4,57b 7,07b 11,27b 14,13b
Ekstrak Bawang Merah 50% 0,00a 0,00a 1,20a 2,80a 4,20a
Keterangan: Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ

Taraf 5%.

Berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% umur 2MST perlakuan ekstrak bawang
merah 36,5% memiliki jumlah daun majemuk terbanyak sebesar 1,77 helai dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Umur 4 MST-10 MST Perlakuan bawang merah 37,5% memiliki jumlah daun
majemuk terbanyak secara berturut-turut yaitu 4,57 helai, 7,07 helai, 11,27 helai, dan 14,13 helai dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Ekstrak bawang merah mengandung senyawa bioaktif seperti
flavonoid, saponin, dan alkaloid yang berfungsi sebagai fitohormon alami =(Hilmiyah et al., 2024).
Senyawa-senyawa ini dapat merangsang pertumbuhan tunas dan daun selama fase vegetatif tanaman.

Perlakuan ekstrak bawang merah 37,5% menghasilkan jumlah daun majemuk tertinggi sampai akhir
pengamatan yaitu 14,13 helai. Hasil ini sejalan dengan temuan Zaroh & Asmono (2023) penggunaan
ekstrak bawang merah dengan konsentrasi antara 20% sampai 40% dianggap ideal untuk merangsang
pertumbuhan daun tebu. Namun, pemberian ekstrak dengan konsentrasi tinggi, seperti 50%, justru
menurunkan laju pertumbuhan, kemungkinan karena kandungan auksin yang terlalu tinggi atau terlalu
pekat. Konsentrasi auksin yang berlebihan bisa menghambat pertumbuhan tanaman (Rugayah et al.,
2021).

5. Jumlah Akar

Berdasarkan analisis ragam yang telah dilakukan penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak
bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah akar setek batang kelor. Berdasarkan uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5 % (Tabel 6) umur 10 MST menujukan bahwa perlakuan pemberian
ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 37,5% memiliki jumlah akar terbanyak yaitu 5,93 helai,
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hormon auksin yang terdapat dalam ekstrak bawang merah
tidak hanya berfungsi dalam pembelahan sel, tetapi juga merangsang pembentukan kalus pada bagian
setek yang terluka. Kalus tersebut kemudian akan berkembang menjadi akar karena pengaruh
rangsangan auksin dari luar (Mariana et al., 2023). Oleh karena itu, keberadaan hormon auksin sangat
penting dalam proses pembentukan akar.

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Merah terhadap Jumlah Akar Tanaman Batang Kelor

Perlakuan Jumlah Akar
Rootone-F (Kontrol) 0,60a
Ekstrak Bawang Merah 12,5% 2,03b
Ekstrak Bawang Merah 25% 1,47ab
Ekstrak Bawang Merah 37,5% 5,93¢c
Ekstrak Bawang Merah 50% 1,20ab

Keterangan: Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ
Taraf 5%.
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Wiraatmaja (2017) menyatakan hormon auksin berperan dalam mempercepat pertumbuhan serta
perkembangan akar tanaman. Selain auksin, bawang merah juga mengandung zat lain seperti asam
nekotinat, vitamin B1 (thiamin), riboflavin, dan rhizokalin yang membantu mempercepat pertumbuhan
tanaman, terutama bagian akarnya. Hal ini membuat akar mampu menyerap mineral dan nutrisi dari
tanah dengan lebih baik, lalu mendistribusikannya ke seluruh bagian tanaman untuk mendukung
pertumbuhan (Ramadhani, 2021).

6. Panjang Akar (cm)

Berdasarkan analisis ragam yang telah dilakukan penelitian menujukan bahwa pemberian
ekstrak bawang merah memberikan pengaruh nyata dengan perlakuan lainnya terhadap panjang akar di
semua parameter pengamatan.

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Merah terhadap Panjang Akar Tanaman Batang Kelor

Perlakuan Panjang Akar
Rootone-F (Kontrol) 0,82ab
Ekstrak Bawang Merah 12,5% 2,24b
Ekstrak Bawang Merah 25% 2,07ab
Ekstrak Bawang Merah 37,5% 6,93c
Ekstrak Bawang Merah 50% 1,10a
Keterangan: Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ
Taraf 5%.

Berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5 % umur 10 MST perlakuan ekstrak bawang
merah dengan konsentrasi 37,5% memiliki panjang akar terpanjang yaitu 6,93 cm dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Konsentrasi ekstrak bawang merah 37,5% merupakan konsentrasi yang tepat
terhadap panjang akar tanaman kelor. Penelitian ini sejalan dengan (Hardiwinoto et al., 2016) yang
menunjukkan bahwa pemberian auksin dalam berbagai konsentrasi pada setek tanaman Shorea
platyclados (meranti) terbukti berpengaruh signifikan terhadap panjang akar primer. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak bawang merah mengandung auksin yang dibutuhkan untuk perbanyakan setek tanaman
kelor. Auksin tersebut dapat merangsang pembentukan akar yang lebih cepat, lebih panjang, serta
menghasilkan akar yang padat, kuat, dan bercabang banyak (Brata et al., 2020). Namun, pemberian
ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 50% justru menghasilkan akar dengan panjang terpendek
dibandingkan konsentrasi yang lebih rendah. Hal ini kemungkinan karena konsentrasi yang terlalu tinggi
malah menghambat pertumbuhan akar. Menurut Wiraswati & Badami (2018) kadar auksin yang terlalu
tinggi dalam ekstrak bawang merah dapat merusak jaringan tanaman.

7. Bobot Daun Segar
Berdasarkan analisis ragam yang telah dilakukan penelitian menujukan bahwa pemberian ekstrak
bawang merah memberikan pengaruh nyata dengan perlakuan lainnya terhadap bobot daun segar daun

kelor.
Tabel 8. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Merah terhadap Bobot Daun Segar Tanaman Batang

Kelor
Perlakuan Rata-rata
Rootone-F (Kontrol) 1,60a
Ekstrak Bawang Merah 12,5% 4,50a
Ekstrak Bawang Merah 25% 3,80a
Ekstrak Bawang Merah 37,5% 9,87b
Ekstrak Bawang Merah 50% 2,20a

Keterangan: Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ Taraf 5%.
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Berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5 % umur 10 MST perlakuan ekstrak bawang
merah dengan konsentrasi 37,5% memiliki bobot daun segar terberat sebesar 9,87 g berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Ekstrak bawang merah dapat mempercepat proses metabolisme pada
tanaman. Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) dari ekstrak bawang merah secara eksternal mampu
meningkatkan kadar fitohormon dalam tanaman, sehingga membantu mempercepat penyerapan air dan
nutrisi, serta meningkatkan hasil asimilasi yang mendorong pertumbuhan dan produksi tanaman
(Mutryarny & Wulantika, 2020). Selain itu, berat daun segar dipengaruhi oleh jumlah daun yang tumbuh,
semakin banyak daun dan semakin tinggi tanaman, maka berat daun segar juga akan bertambah
(Wijiyanti et al., 2019).

KESIMPULAN

Pertumbuhan setek batang kelor terbaik diperoleh melalui pemberian ekstrak bawang merah
dengan konsentrasi 37,5% terlihat pada semua parameter pengamatan (persentase setek hidup, jumlah
tunas, panjang tunas, jumlah daun (helai) jumlah akar, panjang akar, dan bobot tunas segar).
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